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Tarif Angkutan Darat (Truk)
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                =  50 Km / Jam
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=  Rp. 584.67 / Kg
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NO. LOKASI (KM) PANJANG (KM)
1 00+000 - 89+000 89,00
2 89+000 - 123+000 34,00
3 123+000 - 134+000 11,00
4 134+000 - 158+400 24 40 ,
5 158+400 - 165+000 6,60
6 165+000 451+000 286 00 - ,
7 451+000 - 550+000 99,00
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na kurangnya dukungan sektor 
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Lanjutan kesimpulan
6. Bila ruas jalan Jayapura – Wame
hasil pertanian melalui transporta
murah dibanding transportasi uda   
7. Bila ruas jalan Jayapura – Wame
maka titik keseimbangan antara b
udara terjadi pada tahun 2014. 
8. Berdasarkan analisis biaya efekti
sekarang atau present value (PV
dibanding dengan transportasi ud
prasarana jalan dan pengg naan   u
dari sisi nilai biaya angkut.
9. Dengan analisis Net Present Valu
besarnya penghematan biaya an   
Jayawijaya ke Jayapura sebesar 
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REKOMENDASI : 
1. Sehubungan dengan status ruas jala
Nasional, maka Balai Besar Pelaksa
mengusulkan penanganan ruas jala
prioritas untuk mendukung kelancara
serta untuk pengembangan wilayah 
2. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nas
t k t k id tifik i kpema o an un u  meng en as  
sepanjang 262 kilometer yang tidak 
3. Pemerintah daerah kabupaten Jayaw
Instansi terkait meningkatkan peran    
masyarakat melalui program ekstens
pertanian untuk meningkatkan produ
4. Instansi pengelola Bandar Udara Wa
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Lanjutan rekomendasi :  
5. Untuk mengoptimalkan manfaat dari pen
W di l k tamena, per u an peran ser a semua
termasuk masyarakat di sepanjang korid
6. Penanggung jawab penanganan jalan d
konsultan perlu melakukan pendekatan 
penggunaan material alam dan melibatk
penanganan jalan.
7. Analisis biaya efektifitas (Cost Effectiven
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penelitian ini perlu ditindak lanjuti denga
pengaruh penanganan prasarana jalan t
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